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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sistem pengendalian internal pemberian jasa pada PT Andalan Mitra Prestasi 

telah efektif. Kesimpulan atas pengendalian internal pemberian jasa tersebut 

berdasarkan dua pertimbangan berikut ini: 

1. Rancangan pengendalian intern atas pemberian jasa telah memadai karena 

berdasarkan COSO, kelima pengendalian internal telah dilakukan secara 

baik oleh PT Andalan Mitra Prestasi. Selain pemeriksaan berdasarkan 

COSO, PT Andalan telah memenuhi empat komponen pengendalian 

internal yaitu struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, 

praktik yang sehat, dan kualitas secara maksimal. 

2. Berdasarkan attribute atas dokumen penerimaan kas, diperoleh hasil bahwa 

pengendalian internal atas empat dokumen yang dijadikan penelitian 

sebagai berikut: 

a. Kwitansi 

Berdasarkan 60 dokumen yang dijadikan data penelitian, ditemukan 

bahwa pengendalian internal penerimaan kas telah efektif. Hal ini 

dibuktikan dengan enam attribute yang efektif. 

 

 

 

 



94 
 

 
 

b. Surat Tagihan  

Berdasarkan 60 dokumen yang dijadikan data penelitian, ditemukan 

bahwa pengendalian internal penerimaan kas telah efektif. Hal ini 

dibuktikan dengan delapan attribute yang efektif. 

c. Daftar Nama Karyawan 

Berdasarkan 60 dokumen yang dijadikan data penelitian, ditemukan 

bahwa pengendalian internal penerimaan kas telah efektif. Hal ini 

dibuktikan dengan sembilan attribute yang efektif.  

d. Faktur Pajak 

Berdasarkan 60 dokumen yang dijadikan data penelitian, ditemukan 

bahwa pengendalian internal penerimaan kas efektif pada 11 attribute 

yang ada. Untuk mengatasi dokumen faktur pajak yang sudah 

berbentuk elektronik, PT Andalan Mitra Prestasi menggunakan qr code 

untuk melakukan otorisasi terhadap faktur pajak tersebut. 

5.2.Saran 

Mengacu pada penelitian yang  telah dilakukan, terdapat saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT Andalan Mitra Prestasi 

Perlunya deskripsi tugas dan tanggung jawab yang lebih jelas bagi seluruh 

bagian yang berhubungan dengan keuangan sehingga tidak adanya 

tumpang-tindih wewenang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya digunakan attribute penelitian 

yang lebih spesifik bagi tolak ukur pengendalian internal. Selain 
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penggunaan attribute yang lebih spesifik, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat mengungkapkan bukti penerimaan kas pada lampiran sesuai dengan 

persetujuan perusahaan. 

5.3.Keterbatasan Penelitian 

Terdapat berbagai kekurangan dalam penulisan penelitian yang telah 

dilakukan. Keterbatasan penelitian tersebut adalah: 

1. Lokasi PT Andalan Mitra Prestasi yang jauh dari lokasi peneliti 

menyebabkan komunikasi yang dilakukan memerlukan waktu yang lama. 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut telah dilakukan pengiriman 

dokumen penerimaan dan pengeluaran kas oleh PT Andalan Mitra Prestasi, 

namun menjadikan waktu efektif untuk menyusun skripsi berkurang. 

2. PT Andalan Mitra Prestasi menjaga kerahasiaan dokumen, sehingga 

dokumen penerimaan dan pengeluaran kas tidak dapat dilampirkan. 
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Tabel 5.1.  

Kuesioner ICQ Berdasarkan Unsur Pengendalian Internal 

Figure 10  

1. PENERIMAAN KAS 

a) Pemisahan Tanggung Jawab 

No PERTANYAAN YA TIDAK KETERANGAN 

1 Apakah transaksi penerimaan 

kas dilakukan oleh lebih dari 

satu petugas? 

√          

2 Apakah ada pemisahan tugas 

antara bagian akuntansi dan 

kas? 

√   

3 Apakah dalam sturuktut 

organisasi telah dibuat 

tanggung jawab yang telah 

sesuai dengan jabatan masing-

masing? 

√   

4 Apakah bagian kas juga 

melakukan pencatatan? 

√   

5 Apakah terdapat pemisahan 

fungsi antara bagian kas dan 

bagian akuntansi? 

√    

6 Apakah terdapat fungsi 

pemeriksaan intern untuk 

menghitung jumlah kas yang 

masuk? 

√   

7 Apakah transaksi penerimaan 

kas dilakukan oleh satu 

individu kasir dari awal 

transaksi hingga akhir? 

√   

*berikan tanda (✓) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan PT. Andalan Mitra 

Prestasi 

 

b) Sistem Otorisasi Prosedur Pencatatan 

NO PERTANYAAN YA TIDAK KETERANGAN 

1 Apakah penerimaan kas mendapat 

otorisasi dari katyawan yang 

berwenang? 

√   

2 Apakah teradapat pengawasan yang 

memadai untuk semua dokumen yang 

masuk? 

√   
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3 Apakah diselenggarakan catatan 

mengenai penerimaan kas 

√   

4 Apakah semua penerimaan kas 

disetor ke Bank? 

 √  

5 Apakah pencatatam jurnal 

penerimaan kas telah berdasarkan 

voucher kas/bank 

√   

6 Apakah voucher kas/bank diotorisasi 

oleh pihak yang berwenang? 

√   

7 Apakah PT. Andalan Mitra Prestasi 

memiliki prosedur yang mengatur 

jelas mmengenai penggunaan 

dokumen penerimaan kas? 

√   

*berikan tanda (✓) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan PT. Andalan Mitra 

Prestasi 

 

c) Praktik yang Sehat 

NO PERTANYAAN YA TIDAK KETERANGAN 

1 Apakah digunakan dokumen 

bernomor urut cetak untuk 

semua penerimaan kas yang  

masuk? 

 √  

2 Apakah dilakukan 

pemeriksaan dokumen secara 

rutin? 

√   

3 Apakah terdapat campur 

tangan orang lain dalam 

pelaksanaan transaksi yang 

terjadi? 

 √  

4 Apakah secara periodik 

dilakukan pencocokan jumlah 

fisik kas yang ada di tangan 

dengan jumlah kas menurut 

catatan? 

√   

5 Apakah penerimaan kas segera 

disetor ke bank setelah 

mendapat otorisasi dari pihak 

yang berwenang? 

√   

6 Apakah ada pelaporan hasil 

penerimaan kas kepada pihak 

direksi? 

√   

7 Apakah dilakukan perputaran 

jabatan terhadap pihak yang 

bertanggung jawab? 

 √  
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8 Apakah penerimaan kas yang 

harus disetorkan ke bank 

melalui penyimpanan di PT. 

Andalan Mitra Prestasi 

dahulu? 

√   

*berikan tanda (✓) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan PT. Andalan Mitra 

Prestasi 

 

d) Kualitas Karyawan 

NO PERTANYAAN YA TIDAK KETERANGAN 

1 Apakah dilakukan seleksi 

dalam penerimaan karyawan? 

√   

2 Apakah setiap karyawan yang 

bekerja di PT. Andalan Mitra 

Prestasi sudah bekerja sesuai 

dengan kemampuannya? 

√   

3 Apakah dilakukan pembekalan 

atau pembinaan khusus untuk 

para karyawan PT. Andalan 

Mitra Prestasiyang berkaitan 

dengan keuangan perusahaan 

jasa? 

 √  

  

Tabel 5.2. 

Kuesioner ICQ berdasarkan COSO Framework 

Figure 11  

PERTANYAAN YA TIDAK KETERANGAN 

Lingkungan Pengendalian 

1. Apakah perusahaan memiliki 

pedoman tata tertib sebagai 

acuan bagi karyawan dalam 

bekerja? 

√   

2. Jika pada nomor 1 dipilih 

jawaban “YA”, hal apa yang 

diatur dalam acuan tersebut? 

a. Hak Karyawan 

b. Kewajiban Karyawan 

c. Larangan & Sanksi 

Pelanggaran 

d. Lain-lain 

  Hak, kewajiban, dan sanksi 

karyawan diatur dalam 

perjanjian kerja yang sesuai 

dengan peraturan tenaga 

kerja 

3. Apakah pimpinan 

menunjukkan komitmen 

terhadap integritas dan nilai 

√   

 

 



102 
 

 
 

etika melalui perkataan dan 

tindakannya? 

4. Dalam proses perekrutan 

karyawan, hal apa saja yang 

menjadi pertimbangan? 

a. Pendidikan 

b. Kepribadian 

c. Kemampuan 

d. Lain-lain 

  a. Pendidikan bukan 

poin utama 

b. Kepribadian 

diperlukan untuk 

melihat kesesuaian 

dengan culture 

perusahaan 

c. Kemampuan 

menjadi aspek 

utama dalam proses 

perekrutan 

karyawan 

5. Apakah terdapat proses 

pelatihan bagi karyawan 

baru? 

 √  

6. Apakah direktur dan manajer 

operasional terlibat langsung 

dalam pengawasan kegiatan 

operasional perusahaan? 

√   

7. Apakah perusahaan memiliki 

komite audit? 
√   

8. Apakah manajemen 

mempertimbangkan dan 

memantau risiko bisnis secara 

hati-hati dan mencukupi? 

√   

9. Apakah manajemen 

mendukung penerapan 

pengendalian internal terkait 

dengan pelaporan keuangan, 

sistem informasi manajemen, 

pengelolaan karyawan dan 

pengawasan? 

√   

10. Apakah perusahaan memiliki 

struktur organisasi? 
√   

11. Apakah struktur organisasi 

tersebut memisahkan 

wewenang dan tanggung 

jawab setiap bidang serta 

menggambarkan hubungan 

pelaporan secara jelas? 

√   

12. Apakah terdapat pernyataan 

tertulis mengenai wewenang 

dan tanggung jawab 

karyawan terhadap 

bidangnya? 

√   

13. Apakah karyawan telah 

memahami wewenang dan 

tanggung jawabnya? 

√   
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14. Apakah terdapat penilaian 

atau evaluasi, kompensasi dan 

promosi karyawan atas 

prestasi kinerja perusahaan? 

√   

Penilaian Risiko 

1. Apakah dalam perusahaan 

terdapat proses untuk 

identifikasi, menilai, dan 

analisis risiko yang mungkin 

terjadi dalam proses usaha? 

√   

Informasi dan Komunikasi 

1. Apakah perusahaan 

menggunakan bantuan 

komputer dan software untuk 

menyimpan dan memproses 

seluruh data perusahaan? 

√   

2. Apakah sistem informasi 

akuntansi yang digunakan 

oleh perusahaan dapat 

memberikan keyakinan 

memadai bahwa transaksi 

yang telah dicatat dan yang 

yang terjadi telah sah, 

diotorisasi, dicatat pada 

periode yang sesuai, 

dimasukan kepada buku 

pembantu yang sesuai, dan 

dicatat dengan benar? 

√   

3. Apakah terdapat komunikasi 

yang memadai mengenai 

peran dan tanggung jawab 

pelaporan keuangan dan hal-

hal penting lainnya yang 

berkenaan dengan pelaporan 

keuangan? 

√   

Aktivitas Pengendalian 

1. Apakah saat terjadi transaksi 

selalu dibuat dokumen atau 

catatan? 

√   

2. Apakah transaksi yang terjadi 

diperusahaan sudah pasti 

dilakukan otorisasi oleh pihak 

berwenang? 

√   

3. Apakah semua dokumen telah 

bernomor urut cetak? 

 √  

4. Apakah dalam sistem 

komputer yang digunakan ada 

pembatasan akses untuk 

penggunanya? 

√   

Pemantauan 
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1. Apakah perusahaan secara 

rutin melakukan pemantauan 

terhadap kinerja pegawai 

outsourcing? 

√   

2. Apakah atasan memantau, 

memberi penilaian, dan 

memberikan laporan atas 

kinerja bawahan secara 

berkala? 

√   

3. Apakah perusahaan 

melakukan evaluasi terhadap 

kinerjanya? 

√   

4. Apakah dilakukan tindak 

lanjut atas penyimpangan 

yang teridentifikasi? 

√   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


